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ABSTRAK 
 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki cadangan sekaligus produsen 

nikel terbesar di dunia. Awalnya Indonesia hanya mengekspor nikel dalam bentuk 

nikel mentah. Namun melihat adanya potensi yang besar dari nikel dilihat dari 

adanya transisi energi terbarukan seperti kendaraan listrik, menjadikan Indonesia 

ingin mengembangkan nikel di dalam negeri sehingga Indonesia mengeluarkan 

kebijakan mengenai hilirisasi dan larangan ekspor nikel mentah ke luar negeri. 

Namun kenyataanya kebijakan ini belum dilaksanakan secara maksimal karena 

masih banyak perusahaan tambang yang tidak siap sepenuhnya. Untuk itu Indonesia 

membutuhkan kerja sama dengan negara lain, salah satunya yaitu Tiongkok. 

Penelitian ini menggunakan teori kerja sama internasional yang digunakan peneliti 

untuk mendeskripsikan motivasi Indonesia memilih Tiongkok untuk bekerja sama 

dalam mengembangkan nikel di Sulawesi, selain itu penelitian ini juga 

menggunakan konsep kepentingan nasional dan politik domestik. Serta 

menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif karena penelitian 

ini mencari data-data yang signifikan terkait penelitian yang peneliti angkat. 

 

Kata kunci: Kerja Sama, Nikel, Kebijakan Hilirisasi, Kebijakan Larangan 

Ekspor, Tiongkok. 

 

  



 

viii 
 

INDONESIA’S MOTIVATION FOR COOPERATION WITH CHINA IN 

DEVELOPING NICKEL IN SULAWESI IN 2014-2020 

 

xiv Pages + 105 Pages + 16 Books + 14 Journals + 3 Undergraduated Thesis + 

2  Reports + 63 Websites 
 

ABSTRACT 
 

Indonesia is one of the countries that has reserves and is the largest nickel producer 

in the world. Initially Indonesia only exported nickel in the form of raw nickel. 

However, seeing the great potential of nickel, seen from the transition to renewable 

energy such as electric vehicles, Indonesia wants to develop nickel domestically, so 

Indonesia has issued a policy regarding downstreaming and a ban on exporting 

raw nickel abroad. However, in reality this policy has not been implemented 

optimally because there are still many mining companies that are not fully ready. 

For this reason, Indonesia needs cooperation with other countries, one of which is 

China. This research uses the theory of international cooperation which 

researchers use to describe Indonesia's motivation for choosing China to 

collaborate in developing nickel in Sulawesi. Apart from that, this research also 

uses the concepts of national interests and domestic politics. As well as using 

qualitative methods with a descriptive research type because this research seeks 

significant data related to the research that the researcher is carrying out. 
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